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PENGARUH FINANCIAL DISTRESS DAN CASH HOLDING TERHADAP 

EARNINGS MANAGEMENT DENGAN INTERNAL CONTROL SEBAGAI 

VARIABEL MODERASI 

Christopher Verrel 

ABSTRACT 

The purpose of this research is to analyze the effect of financial distress and cash 

holding on earnings management moderated by internal control. This research uses 

accrual earnings management as the dependent variable and this research uses 

internal control as a moderating variable which is still rarely used in earnings 

management related research. Researchers hypothesize that there is a positive 

relationship between financial distress and accrual earnings management and a 

negative relationship between cash holding and accrual earnings management, 

while internal control can weaken the relationship between financial distress and 

accrual earnings management and internal control can strengthen the relationship 

between cash holding and accrual earnings management. The data analysis 

technique in this study uses multiple linear regression analysis to analyze the 

relationship between independent and dependent variables and moderation 

regression analysis to analyze moderation variables. The results of this study 

indicate that financial distress has a positive effect on earnings management and 

cash holding has a negative effect on earnings management while internal control 

has no effect on the interaction between financial distress and cash holding on 

earnings management. 

Keywords: Earnings Management, Internal Control 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial distress dan cash 

holding terhadap earnings management yang dimoderasi oleh internal control. 

Penelitian ini menggunakan accrual earnings management sebagai variabel 

dependen dan penelitian ini menggunakan internal control sebagai variabel 

moderasi yang masih jarang digunakan dalam penelitian terkait earnings 

management. Peneliti menghipotesiskan bahwa terdapat hubungan yang positif 

antara financial distress dengan accrual earnings management dan hubungan 

negatif antara cash holding dengan accrual earnings management, sedangkan 

internal control mampu memperlemah hubungan financial distress dengan accrual 

earnings management dan internal control mampu memperkuat hubungan cash 

holding dengan accrual earnings management. Teknik analisis data pada penelitian 

ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk menganalisis hubungan 

antara variabel independent dengan dependen dan analisis regresi moderasi untuk 

menganalisis variabel moderasi. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 

financial distress berpengaruh positif terhadap earnings management dan cash 

holding berpengaruh negatif terhadap earnings management sedangkan internal 

control tidak berpengaruh terhadap interaksi financial distress dan cash holding 

terhadap earnings management. 

Kata Kunci: Earnings Management, Internal Control  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 Setiap perusahaan tentunya didirikan dengan memiliki tujuan tertentu, dan 

sebagian besar perusahaan didirikan dengan tujuan yang sama yaitu untuk 

mendapatkan keuntungan sehingga bisa bertahan di dalam suatu bisnis (Gunawan 

dan Putra, 2021). Namun, di dalam dunia bisnis yang terus berkembang membuat 

banyak perusahaan menghadapi berbagai jenis risiko untuk mencapai tujuannya 

yaitu mendapatkan keuntungan sehingga manajemen perusahaan akan berusaha 

untuk memenuhi tujuan tersebut dengan melakukan earnings management (Feni et 

al., 2022). Earnings management adalah suatu tindakan yang biasanya dilakukan 

oleh manajemen perusahaan agar dapat mempengaruhi informasi keuangan yang 

tersaji pada laporan keuangan dengan tujuan untuk memanipulasi informasi yang 

didapatkan oleh para pembaca laporan keuangan khususnya pemegang saham 

(Sugiarto et al., 2024).   

Mengubah atau memanipulasi laporan keuangan agar terlihat sesuai dengan 

keinginan pemegang saham dapat membuat laporan keuangan menunjukkan 

keadaan perusahaan yang bukan sebenarnya (Galatio dan Trisnawati, 2024). 

Informasi yang tidak menunjukkan keadaan perusahaan yang sebenarnya hanya 

akan menguntungkan manajemen perusahaan dan dapat memiliki dampak 

merugikan bagi para pengguna laporan keuangan khususnya pemegang saham 

(Kusuma dan Lukman, 2023). Terdapat dua jenis manajemen laba yang biasanya 
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dapat digunakan oleh manajemen perusahaan untuk memanipulasi laba yaitu 

accrual earnings management dan real earnings management.  Dalam pemilihan 

jenis manajemen laba, manajemen perusahaan biasanya akan lebih memilih untuk 

menggunakan real earnings management karena dapat dilakukan sepanjang tahun 

dan tidak mudah untuk dideteksi oleh auditor dibandingkan dengan accrual earning 

management yang biasanya hanya dapat dilakukan pada akhir tahun dan akan 

mudah ditemukan oleh auditor (Li et al., 2020). 

 Earnings management sendiri biasanya digunakan oleh manajemen 

perusahaan untuk mengecoh pemegang kepentingan perusahaan terkait dengan 

permasalahan keuangan yang dihadapi oleh perusahaan (Li et al., 2020). 

Perusahaan yang terdampak pada kesulitan keuangan biasanya akan mempengaruhi 

pengambilan keputusan manajemen perusahaan karena tertekan dengan kesulitan 

yang dihadapi perusahaan (Feni et al., 2022). Financial distress merupakan situasi 

dimana suatu perusahaan kesulitan atau gagal dalam memenuhi kewajibannya 

karena perusahaan tidak memiliki dana yang cukup atau keuangan yang sedang 

bermasalah sehingga perusahaan tidak dapat memenuhi kewajibannya dan 

mencapai tujuannya (Khafid et al., 2019). Manajemen perusahaan yang baik adalah 

manajemen yang mampu menentukan strategi keuangan yang sesuai dan tepat bagi 

perusahaan disaat perusahaan mengalami financial distress agar perusahaan 

mampu beroperasi secara normal dan menghasilkan keuntungan atau setidaknya 

mampu keluar dari fase financial distress (Meryana dan Setiany, 2021). Manajemen 

perusahaan dapat melakukan analisa financial distress yang dihadapi oleh 
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perusahaan dengan menggunakan laporan keuangan yang diterbitkan oleh 

perusahaan (Ramadhan dan Firmansyah, 2022). 

 Menurut Ridanti dan Suryaningrum (2021), laporan keuangan adalah suatu 

kumpulan informasi keuangan yang terkait dengan keadaan keuangan perusahaan 

yang dapat digunakan pihak luar karena informasi keuangan tersebut berisi 

informasi keuangan perusahaan sehingga perusahaan dapat dinilai dari informasi 

keuangan tersebut. Menurut Feni et al. (2022), laporan keuangan adalah suatu alat 

komunikasi bagi perusahaan dan tanda akuntabilitas dari manajemen perusahaan 

yang harus disajikan sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang tepat agar 

dapat memperlihatkan keadaan yang sebenarnya dari suatu perusahaan. Manipulasi 

dari laporan keuangan sendiri dapat dihindari apabila perusahaan memiliki internal 

control yang efektif (Feni et al., 2022). Internal control sendiri mulai diperhatikan 

oleh perusahaan di dunia ketika Amerika Serikat membentuk undang-undang 

Sarbanes-Oxley Act (SOX) tahun 2002 akibat dari kasus keuangan yang meninmpa 

Enron (Li et al., 2020).  Internal control sendiri dirancang agar perusahaan bisa 

mencapai tujuannya karena internal control dapat mengawasi proses bisnis, 

mengamankan aset, dan mempengaruhi seluruh aspek yang ada di dalam bisnis 

perusahaan. Perusahaan yang mengalami financial distress akan cenderung 

memiliki internal control yang kurang efektif dan menjadi celah untuk timbulnya 

penipuan dan kebangkrutan sehingga dapat dikatakan bahwa internal control yang 

kurang efektif adalah salah saktu faktor perusahaan dapat mengalami financial 

distress (Feni et al., 2022).  
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Faktor penting lainnya untuk mengukur performa keuangan perusahaan 

adalah cash holdings karena kas yang dimiliki perusahaan mampu menghindarkan 

perusahaan dari alternatif keuangan yang berisiko. Namun, memiliki terlalu banyak 

kas juga bukanlah hal yang baik karena mengurangi jumlah bunga yang bisa didapat 

oleh perusahaan dari kegiatan investasi yang dapat dilakukan perusahaan pada 

instrumen keuangan (Khuong et al., 2020). Cash holdings merupakan salah satu 

faktor yang dapat dikendalikan oleh manajemen perusahaan dengan mudah karena 

sifatnya yang likuid dan jangka pendek sehingga manajemen perusahaan dapat 

meminimalisir pendanaan eksternal untuk operasional perusahaan (Saniamisha & 

Jin, 2019). 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Salah satu perusahaan yang diduga melakukan manajemen laba oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) adalah PT Waskita Karya (Persero) Tbk. Dugaan 

manajemen laba tersebut muncul ketika Waskita membukukan keuntungan sebesar 

4,2 – 4,6 triliun Rupiah pada tahun 2017 sampai 2018 yang merupakan hasil 

tertinggi dalam sejarah namun tiba-tiba saja mengalami kerugian pada saat pandemi 

Covid-19 tahun 2020 sebesar 9,3 triliun Rupiah. Keuntungan besar tersebut 

kemudian dipertanyakan oleh OJK karena memiliki margin keuntungan yang 

sedikit dan menunjukan arus kas yang negatif (CNBC Indonesia, 2023a). 

 PT Waskita Karya (Persero) Tbk sendiri akhirnya digugat penundaan 

kewajiban pembayaran utang (PKPU) oleh tujuh perusahaan pada tahun 2023, 

namun Waskita Karya dinilai mampu lolos dari PKPU karena masih memiliki aset 
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yang kuat dan masih terdapat kemungkinan yang kecil untuk mengalami pailit 

(CNBC Indonesia, 2023b). Waskita yang memang dalam keadaan kesulitan 

keuangan karena menderita kerugian dalam beberapa tahun hingga saham yang 

diperdagangkan di bursa efek dibekukan penjualannya pada bulan Mei 2023 oleh 

Bursa Efek Indonesia karena terlibat gagal bayar hutang dan obligasi. Namun, pada 

akhirnya Waskita Karya terbebas dari tuntutan pailit karena gugatan PKPU 

akhirnya ditolak oleh pengadilan (Detik Finance, 2023).  

1.3 Pembatasan Masalah 

Terdapat ketertarikan penulis untuk melakukan penelitian tentang pengaruh 

financial distress dan cash holding terhadap earnings management yang dimoderasi 

oleh internal control. Penelitian ini menggunakan accrual earnings management 

sebagai variabel dependen dan penelitian ini menggunakan internal control sebagai 

variabel moderasi yang masih jarang digunakan dalam penelitian terkait earnings 

management. 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh financial distress terhadap accrual earnings 

management? 

2. Apakah terdapat pengaruh cash holding terhadap earnings management? 

3. Apakah internal control memoderasi pengaruh financial distress terhadap 

earnings management? 

4. Apakah internal control memoderasi pengaruh cash holding terhadap earnings 

management? 
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1.5 Tujuan dan Manfaat 

1.5.1 Tujuan 

1. Untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh financial distress terhadap accrual 

earnings management? 

2. Untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh cash holding terhadap earnings 

management? 

3. Untuk mendapatkan bukti empiris internal control memoderasi pengaruh 

financial distress terhadap earnings management? 

4. Untuk mendapatkan bukti empiris internal control memoderasi pengaruh cash 

holding terhadap earnings management? 

1.5.2 Manfaat 

1. Pengusaha 

Diharapkan pengusaha atau pemilik usaha dapat menjadikan penelitian ini 

sebagai bahan analisis dalam menentukan earnings management yang tepat sesuai 

dengan keadaan perusahaan, khususnya ketika perusahaan sedang mengalami 

financial distress, sedang berhutang, atau sedang memiliki kas yang besar dengan 

tentunya tetap mementingkan internal control yang dijalankan oleh perusahaan.  

 

2. Pemerintah 

Diharapkan pemerintah dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi 

dalam pembuatan peraturan terkait dengan pelaporan keuangan dan internal control 

perusahaan agar dapat membentuk peraturan yang tepat dan efektif sehingga 
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pelaporan keuangan yang dilakukan oleh perusahaan bisa sesuai dengan keadaan 

perusahaan sebenarnya dan terhindar dari manipulasi pada laporan keuangan. 

 

3. Pembaca 

Diharapkan pembaca dapat memahami topik yang dianggap menarik 

dengan mudah sehingga pembaca bisa mendapatkan informasi tentang earnings 

management, financial distress, internal control, dan pelaporan keuangan. 

 

4. Peneliti selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menggunakan hasil penelitian 

sebagai referensi atau acuan untuk melakukan penelitian dan pengembangan 

selanjutnya terkait dengan earnings management, financial distress, dan pelaporan 

keuangan serta berkontribusi dalam ilmu akuntansi keuangan di masa yang akan 

datang. 
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